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Beban kerja guru yang melebihi batas waktu 

normal, akan mempengaruhi kesehatan kerja seseorang. 

Beban kerja yang berlebih dapat menyebabkan stres yang 

berdampak peningkatan resistensi pembuluh darah perifer 

dan menstimulasi aktivitas sistem saraf simpatis, dan 

berakhir pada naiknya tekanan darah. Beban kerja guru 

menurut Permendikbud No. 15 tahun 2018 maksimal 40 

jam per minggu meliputi : merancang pembelajaran, 

melaksanakan pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, 

melatih dan membimbing peserta didik serta melakukan 

tugas tambahan. Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh beban kerja terhadap tekanan darah 

pada guru di SMK Ass'adah Bungah Gresik. Metode 

dalam penelitian ini menggunakan  observasional analitik 

dengan pendekatan cross sectional. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan yaitu simple random sampling 

(sampel acak sederhana) dan penentuan besar sampel 

menggunakan rumus slovin dan didapatkan hasil 86 orang 

sebagai sampel dari jumlah populasi sebanyak 105 orang  

dan menggunakan uji statistic regresi logistic biner. Hasil 

tabulasi silang antara beban kerja dan tekanan darah 

didapatkan hasil bahwa guru yang mempunyai beban 

kerja berlebih akan memiliki tekanan darah yang tinggi 

pula yakni  sebesar 70,8%. Hasil uji statistic didapatkan P 

Value = 0,000 (α = 0.05). Kesimpulan hasil penelitian 

menunjukkan adanya pengaruh beban kerja dengan 

tekanan darah pada guru di SMK Assa’adah Bungah 

Gresik.  
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PRELIMINARY 

Background 

Beban kerja adalah sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan dalam jangka waktu 

tertentu. Beban kerja yang berlebihan dapat memicu terjadinya stress dalam menghadapi 

pekerjaannya, yang tentunya tidak semua guru paham dengan penggunaan teknologi 

sebagai media pembelajaran. Hal ini akan muncul dampak stress pada guru yang 

bersumber dari gejala fisik, emosional, atau bahkan pada perilaku guru. Sehingga 

semangat kerja atau bisa dikatakan sebagai burnout ini akan terjadi ketika guru benar-

benar mengalami stress kerja. Proses ini tidak terjadi dalam waktu yang singkat, namun 

bersifat kumulatif atau bertahap dengan disertainya tanda-tanda peringatan gejala stress, 

yang ketika diabaikan tentu akan berkembang menjadi kondisi yang sangat serius pada 

kondisi seseorang. Oleh karena itu seorang guru harus mampu memahami koping 

terhadap stress kerja yang mereka alami di tengah perubahan yang terjadi saat ini 

sehingga memicu naiknya tekanan darah. dapat diketahui bahwa kondisi pandemi covid-

19 mengharuskan guru untuk tetap memberikan dan menyampaikan pelayanan 

pembelajaran. Namun, karena situasi yang mengharuskan kita melakukan pembatasan 

sosial, pekerjaan yang biasanya dilakukan secara luring kini harus dilakukan secara daring 

agar kegiatan belajar mengajar terus berlangsung(Renny, 2020). Kondisi seperti ini 

menuntut guru untuk kreatif dan inovatif. Semuanya merubah kebiasaan yang sudah 

biasanya berjalan dengan hal baru yang menuntut guru tetap memberikan pelayanan 

pembelajaran dalam kondisi pandemi. Tidak sedikit guru terutama guru sekolah dasar 

yang mengalami kecemasan yang nantinya jatuh pada kondisi stress bekerja. Pada kondisi 

normal pun ketika bekerja pasti ada saja yang mengganggu kemudian menjadi pikiran. 

Apalagi di situasi pandemi Covid-19 ini yang belum pernah terfikirkan sebelumnya 

(Renny, 2020). 

Stress kerja dapat dipengaruhi oleh self efficacy. Guru yang memiliki self efficacy 

berusaha menyelesaikan tugas-tugas secara tuntas dan baik. Pekerjaan pun dapat benar-

benar menjadi ancaman dan sumber stress bagi individu yang tidak memiliki keyakinan 

dan self efficacy yang tinggi bahwa dirinya mampu mengerjakan dan menyelesaikan tugas-

tugas yang diberikan padanya. stress adalah suatu kondisi ketegangan yang mempengaruhi 

emosi, proses berpikir dan kondisi seseorang. Menurut Stres kerja dapat dipahami sebagai 

keadaan dimana seseorang menghadapai tugas atau pekerjaan yang tidak bisa atau belum 

bisa dijangkau oleh kemampuannya. Dari definisi ahli diatas disimpulkan bahwa stres kerja 
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adalah interaksi antara kondisi kerja dengan sifat-sifat pegawai yang bekerja yang merubah 

fungsi normal secara fisik, psikologis maupun perilaku yang berasal dari tuntutan 

pekerjaan yang melebihi kemampuan pegawai atau kondisi lingkungan yang menimbulkan 

stres yang dapat menimbulkan pengaruh negative bagi pegawai maupun organisasi tempat 

dia bekerja yang membutuhkan solusi baik itu dari personal maupun instansi (Prasetyo et 

al., 2018). 

Tekanan  darah tinggi  termasuk salah satu penyakit tidak menular yang dikenal 

sebagai pembunuh senyap di Indonesia (Abdul, 2018).tekanan darah tinggi adalah suatu 

kondisi atau keadaan dimana seseorang mengalami kenaikan tekanan darah di atas batas 

normal yang akan menyebabkan kesakitan bahkan kematian. Seseorang akan dikatakan 

tekanan darah tinggi apabila tekanan darahnya melebihi batas normal, yaitu lebih dari 

140/90 mmHg. (Fitri Tambunan et al., 2021) 

Beban kerja yang berlebih dapat menyebabkan stres yang berdampak meningkatnya 

resistensi pembuluh darah perifer dan menstimulasi aktivitas sistem saraf simpatis yang 

berakhir pada naiknya tekanan darah. Apabila stress terjadi pelepasan hormon epinefrin 

atau adrenalin. Aktivitas hormon ini meningkatkan tekanan darah secara berkala.Stres atau 

ketegangan jiwa dapat merangsang kelenjar anak ginjal melepaskan hormon  adrenalin dan 

memacu  jantung berdenyut lebih cepat serta lebih kuat, sehingga tekanan darah akan 

meningkat. Jika stres berlangsung lama, tubuh akan berusaha mengadakan penyesuaian 

sehingga timbul kelainan atau perubahan patologis. Stres sangat erat hubungannya dengan 

tekanan darah tinggi. Stres merupakan masalah yang memicu terjadinya tekanan darah 

tinggi dimana hubungan antara stres dengan tekanan darah tinggi diduga melalui aktivitas 

saraf simpatis peningkatan saraf dapat menaikkan tekanan darah secara intermiten. Stress 

yang berkepanjangan dapat mengakibatkan tekanan darah menetap tinggi. Smeltzer dan 

Bare menyatakan dalam penelitiannya yaitu pasien yang stres atau cemas tidak akan 

mampu untuk beristirahat dengan cukup. Stres emosional mengakibatkan vasokontriksi, 

tekanan arteri meningkat, dan denyut jantung cepat sehingga dapat meningkatkan tekanan 

darah(Herawati et al., 2020). 

 Selain kewajiban yang harus dilaksanakan oleh guru, seorang guru juga harus 

mengerti dan memahami akan beban kerja yang harus dijalani sesuai tanggung jawabnya. 

Dimana beban kerja guru sudah di atur dalam Pasal 35 Ayat (2) Undang-Undang Nomor 

14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen yang menyatakan beban kerja guru mengajar 

sekurang- kurangnya 24 jam dan sebanyak-banyaknya 40 jam tatap muka per minggu. 
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Seorang guru harus memiliki beban kerja paling sedikit 24 jam dan paling banyak 

40 jam dalam seminggu secara tatap muka. Dalam melaksanakan tugas pokok yang terkait 

langsung dengan proses pembelajaran, guru hanya melaksanakan tugas mempunyai satu 

jenis mata pelajaran saja sesuai dengan kewenangan dan sesuai dengan sertifikat 

kependidikannya. 

Pada Permendikbud Nomor 15 Tahun 2018 juga membahas pemenuhan beban 

kerja guru, kepala sekolah dan pengawas sekolah menyatakan bahwa guru, kepala 

sekolah, dan pengawas sekolah melaksanakan beban kerja selama 40 jam dalam satu 

minggu pada satuan administrasi pangkal. Dimana beban kerja selama 40 jam dalam 1 

minggu tersebut terdiri atas 37,5 jam kerja efektif dan 2,5 jam istirahat.  Pada pelaksanaan 

pembelajaraan yang dipenuhi paling sedikit 24 jam tatap muka per minggu. 

  

RESEARCH METHODOLOGY 

Jenis penelitian yang digunakan adalah analitik observasional artinya setiap subyek 

penelitian hanya diobservasi sekali saja dan pengukuran dilakukan terhadap status karakter 

atau variabel subyek pada saat pemeriksaan (Farahlauziah, 2010) dan dengan pendekatan 

cross sectional. Cross sectional adalah penelitian transversal sebab variable bebas dan 

variable terikat diobservasi sekali pada saat yang sama(Susilo et al., 2018). Desain 

penelitian yang digunakan yaitu simple random sampling( sampel acak sederhana) yaitu 

sampel dipilih secara acak. 

Populasi adalah suatu kesatuan individu atau subyek pada wilayah dan waktu 

dengan kualitas yang akan diamati/diteliti. Populasi Sampel yang akan diteliti adalah 

seluruh guru yang mengajar di SMK Assa’adah Bungah Gresik 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang akan diteliti.(hernaeny, 2019) Karena 

populasi disini termsuk populasi kecil (kurang dari 10.000) maka, rumus slovin akan 

digunakan disini sebagai dasar pengambilan sampel. maka besar sampel pada penelitian ini 

minimal sebanyak 85 guru SMK Assa’adah Bungah Gresik 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan data primer yaitu peneliti memeriksa 

secara langsung sampel yang akan menjadi obyek penelitian. setelah data terkumpul, data 

akan disinkronkan dengan beban mengajar guru yang ada pada sekolah tersebut. 

DISCUSSION 

Hasil penelitian ini merupakan hasil pengumpulan data yang dilakukan pada bulan 

Juli Sampai dengan Agustus 2022 dengan memeriksa  tekanan darah  86 guru di SMK 

Assa’adah. Dengan menggunakan Blood monitor Pressure. 

31 
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Data yang diambil merupakan data primer dimana peneliti langsung mengukur 

tekanan darah pada guru di SMK Assa’adah ketika Kegiatan belajar mengajar 

berlangsung. 

KATEGORI FREKUENSI PROSENTASE 

JENIS KELAMIN   

Laki- laki 49 57% 

Perempuan 37 43% 

USIA   

< 30 Tahun 18 21% 

30 - 50 tahun 58 67% 

> 50 th 10 12% 

Jumlah guru dengan jenis kelamin Laki-laki adalah 49 dengan prosentase 57% dari 

jumlah total guru dan jumlah guru perempuan adalah 37 orang dengan prosentase 43% 

dari jumlah total guru. Adapun untuk usia yang dikategorikan  sebanyak 215 atau 18 

orang berusia kurang dari 30 tahun,  58 orang usia antara 30-50 atau sekitar 67% dari 

jumlah total guru sedangkan guru yang beruisa >50 tahun sebanyak 10 orang atau 12% 

dari total jumlah guru. 

a) Identifikasi Beban Kerja Guru di SMK Assa’adah Bungah 

  

Guru yang mempunyai beban jam mengajar 48 jam per minggu mempunyai jumlah 

tertinggi yaitu sebanyak 24 %  dari jumlah total 86 guru, kemudian 7%  guru 

mempunya beban jam mengajar sebanyak 60 jam per minggu. Kenyataan ini telah 

melebihi dari batas beban kerja yang ditentukan dimana beban maksimal guru 

adalah 40 jam per minggu. Hal ini dikarenakan bahwa pada jurusan Teknik 

pemesinan memiliki jumlah murid paling banyak sehingga praktikum dilakukan 

menjadi beberapa shift. Dengan jumlah guru dan ruang praktikum yang tidak 

berimbang dengan jumlah muridnya, hal ini akan menjadikan seorang pengajar 

lebih mudah mengalami stress. Stress yang ditimbulkan dapat terjadi karena 

b)  31 
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beberapa alasan yaitu, karena jumlah jam yang terlalu tinggi, menghadapi murid 

dengan berbagai macam karakter, ruang praktikum yang terlalu berdesakan, yang 

mengakibatkan guru sering kelelahan dan akhirnya emosi sedikit meningkat  

b) Identifikasi tekanan darah pada guru di SMK Assa’adah 

No. Tekanan Darah Frekuensi prosentase 

1 Normal 62 72,1% 

2 Tekanan Darah Tinggi 24 27,9% 

Total 86 100% 

Guru yang mempunyai tekanan darah normal sebanyak 62 orang dan guru yang 

memiliki  tekanan darah tinggi sebanyak 24 orang. Selama dilakukan penelitian 

tidak ada guru yang memiliki hipotensi (tekanan darah rendah yaitu tekanan di 

bawah 90/60 mmHg).  

Faktor yang mempengaruhi tekanan darah pada seseorang bisa disebabkan oleh 

beberapa hal salah satunya adalah usia dan jenis kelamin. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Everet dan Zajacova (2015) menunjukkan bahwa 

laki laki memiliki tingkat hipertensi yang lebih tinggi dari pada wanita namun laki-

laki memiliki tingkat kewaspadaan yang lebih rendah terhadap penyakit hipertensi 

daripada wanita. Hasil yang sama didapatkan di Sumatera Barat yang melaporkan 

ada 18,6% laki-laki dan 17,4% perempuan dengan hipertensi. Penelitian lain yang 

dilakukan oleh Wahyuni dan Eksanoto (2013) menunjukkan bahwa wanita 

cenderung menderita hipertensi dari pada laki laki. Pada penelitian tersebut 

dilaporkan 27,5% wanita mengalami hipertensi, sedangkan untuk laki laki sebesar 

58% (Falah, 2019). Pria sering mengalami tanda – tanda hipertensi pada usia akhir 

tiga puluhan, sedangkan wanita sering mengalami hipertensi setelah manepouse. 

Tekanan darah wanita, khususnya sistolik, meningkat lebih tajam sesuai usia. 

Setelah 55 tahun, wanita memang mempunyai risiko lebih tinggi untuk menderita 

hipertensi. Salah satu penyebab terjadinya pola tersebut adalah perbedaan hormone 

kedua jenis kelamin. Produksi hormon estrogen menurun saat manepouse, sehingga 

tekanan darah meningkat. Prevalensi terjadinya hipertensi pada pria hampir sama 

dengan wanita, namun wanita terlindungi dari penyakit kardiovaskular sebelum 

menopause,wanita yang belum mengalami menopouse dilindungi oleh hormone 

esterogen yang berperan dalam meningkatkan kadar High Density Lipoprotein 

(HDL) (Hasan, 2018). 



   J. Public Health Science Research P-ISSN : 2716-4853 / E-ISSN : 2716-4845           

Pengaruh Beban Kerja Terhadap ………..….( Yenni Daryanti) 

c) Analisis pengaruh beban kerja terhadap tekanan darah pada guru di SMK 

Assa’adah Bungah 

 

 

 

 

 

Guru yang memiliki beban kerja normal sebagian besar memiliki tekanan darah 

yang  normal yaitu sebesar 79% dibandingkan dengan yang memiliki tekanan darah 

tinggi hanya sekitar 29,2%. Pada guru yang memiliki beban kerja yang berlebih, 

sebagian besar memiliki tekanan darah yang tinggi yaitu sekitar 70,8% 

dibandingkan dengan guru yang memiliki beban kerja berlebih dan mempunyai 

tekanan darah normal yaitu sekitar 21%. Hal ini menunjukkan bahwa antara beban 

kerja dan tekanan darah tinggi pengaruhnya berbanding lurus.  

Setelah dilakukan uji regresi logistic biner pada hasil observasi analisis pengaruh 

beban kerja terhadap guru di SMK Assa’adah didapatkan hasil  nilai signifikansi 

0,000 dan karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,005 maka H1 diterima yang 

artinya terdapat pengaruh adanya beban kerja terhadap tekanan darah pada guru di 

SMK Assa’adah. Hal ini dapat disebabkan karena jumlah jam pada  beberapa guru 

mempunyai beban kerja yang melebihi ambang batas jam mengajar yakni 40 jam. 

.  

TO CONCLUDE  

Dari hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa setelah dilakukan penelitian 

pengaruh beban kerja terhadap tekanan darah pada   pada Guru di SMK Assa’adah 

didapatkan hasil bahwa guru yang mempunyai beban jam mengajar 48 jam per minggu 

mempunyai jumlah tertinggi yaitu sebanyak 24 %  dari jumlah total 86 guru, kemudian 7%  

guru mempunya beban jam mengajar sebanyak 60 jam per minggu. Kenyataan ini telah 

melebihi dari batas beban kerja yang ditentukan dimana beban maksimal guru adalah 40 

jam per minggu. Hal ini dikarenakan bahwa pada guru tertentu mengajar pada jurusan 

Teknik pemesinan yang memiliki jumlah murid paling banyak sehingga praktikum 

dilakukan menjadi beberapa shift.. Dengan jumlah guru dan ruang praktikum yang tidak 

berimbang dengan jumlah muridnya, hal ini akan menjadikan seorang guru lebih mudah 

mengalami kelelahan kerja sehingga mengakibatkan stress. Stress yang ditimbulkan dapat 

terjadi karena beberapa alasan yaitu, karena jumlah jam yang terlalu tinggi, menghadapi 

Beban Kerja 
Tekanan Darah 

Total P value 
Normal Tinggi 

Normal 49 

(79%) 

7 

(29,2%) 

56 

(65,1%) 

0,000 

Berlebih 13 

(21%) 

17 

(70,8%) 

30 

(34,9%) 

Total 62 

(100%) 

24 

(100%) 

86 

(100%) 
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murid dengan berbagai macam karakter, ruang praktiukm yang terlalu berdesakan, yang 

mengakibatkan guru sering kelelahan dan akhirnya emosi sedikit meningkat. Hal ini 

menjadi pencetus naiknya tekanan darah karena stres atau ketegangan jiwa dapat 

merangsang kelenjar anak ginjal melepaskan hormon  adrenalin dan memacu  jantung 

berdenyut lebih cepat serta lebih kuat, sehingga tekanan darah akan meningkat. Jika stres 

berlangsung lama, tubuh akan berusaha mengadakan penyesuaian sehingga timbul kelainan 

atau perubahan patologis. Stres sangat erat hubungannya dengan tekanan darah tinggi.  

Stres merupakan masalah yang memicu terjadinya tekanan darah tinggi dimana 

hubungan antara stres dengan tekanan darah tinggi diduga melalui aktivitas saraf simpatis 

peningkatan saraf dapat menaikkan tekanan darah secara intermiten. Stress yang 

berkepanjangan dapat mengakibatkan tekanan darah menetap tinggi. Smeltzer dan Bare 

menyatakan dalam penelitiannya yaitu pasien yang stres atau cemas tidak akan mampu 

untuk beristirahat dengan cukup. Stres emosional mengakibatkan vasokontriksi, tekanan 

arteri meningkat, dan denyut jantung cepat sehingga dapat meningkatkan tekanan 

darah(.Herawati et al., 2020). 

Tekanan Darah 

Hasil tekanan darah yang didapat pada penelitian pada guru SMK Assa’adah yaitu 

sebanyak 62 orang dan guru yang memiliki  tekanan darah normal dan  sebanyak 24 orang 

memiliki tekanan darah tinggi dimana guru yang memiliki tekanan darah tinggi sebagian 

besar berumur diatas 35 tahun dan sebagian besar berjenis kelamin pria. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Benson pada tahun 2006, tekanan darah tinggi 

biasanya terjadi pada usia lebih tua. Pada usia antara 30 sampai 65 tahun, tekanan sistolik 

meningkat rata – rata sebanyak 20 mmHg dan terus meningkat setelah usia 70 tahun. 

Peningkatan risiko yang berkaitan dengan faktor usia sebagiam besar menjelaskan tentang 

hipertensi sistolik terisolasi dan di hubungkan dengan peningkatan peripbrelar vascular 

resistance (hambatan aliran darah dalam pembuluh darah perifer). Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Hendra tahun (2012) menunjukkan adanya hubungan antara 

umur dengan kejadian hipertensi di dapatkan p value=0,002, hal ini disebabkan karena 

tekanan arterial yang meningkat sesuai dengan bertambahnya usia, terjadinya regurgitasi 

aorta, serta adanya peruses degeneratif, yang lebih sering pada usia tua. Fungsi organ tubuh 

manusia jika semakin tua maka fungsinya akan melemah dan mudah terserang penyakit. 

tetapi yang berumur muda juga bisa menderita penyakit hipertensi karena pola makan yang 

tidak baik seperti sering mengkonsumsi makanan yang tinggi lemak, faktor genetik, 
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kegemukan, stress dan pola hidup yang tidak baik bagi ksehatan seperti jarang berolahraga 

juga bisa menjadi penyebab terjadinya hipertensi di usia muda.(Hasan, 2018).  

Jenis kelamin pria sering mengalami tanda – tanda hipertensi pada usia akhir tiga 

puluhan, sedangkan wanita sering mengalami hipertensi setelah manepouse. Tekanan 

darah wanita, khususnya sistolik, meningkat lebih tajam sesuai usia. Setelah 55 tahun, 

wanita memang mempunyai risiko lebih tinggi untuk menderita hipertensi. Salah satu 

penyeb terjadinya pola tersebut adalah perbedaan hormone kedua jenis kelamin. Produksi 

hormone estrogen menurun saat manepouse, sehingga tekanan darah meningkat. Prevalensi 

terjadinya hipertensi pada pria hampir sama dengan wanita, namun wanita terlindungi dari 

penyakit kardiovaskular sebelum menopause,wanita yang belum mengalami menopouse 

dilindungi oleh hormone esterogen yang berperan dalam meningkatkan kadar High Density 

Lipoprotein (HDL)(Hasan, 2018). 

Pengaruh beban kerja Terhadap tekanan darah pada Guru SMK Assa’adah 

Setelah dilakukan uji regresi logistic biner pada hasil observasi analisis pengaruh 

beban kerja terhadap guru di SMK Assa’adah didapatkan hasil  nilai signifikansi 0,000 dan 

karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,005 maka H1 diterima yang artinya terdapat 

pengaruh adanya beban kerja terhadap tekanan darah pada guru di SMK Assa’adah. Hal ini 

dapat disebabkan karena jumlah jam pada  beberapa guru mempunyai beban kerja yang 

melebihi ambang batas jam mengajar yakni 40 jam. Hal ini menjadi pencetus naiknya 

tekanan darah karena stres atau ketegangan jiwa dapat merangsang kelenjar anak ginjal 

melepaskan hormon  adrenalin dan memacu  jantung berdenyut lebih cepat serta lebih kuat, 

sehingga tekanan darah akan meningkat. Jika stres berlangsung lama, tubuh akan berusaha 

mengadakan penyesuaian sehingga timbul kelainan atau perubahan patologis. Stres sangat 

erat hubungannya dengan tekanan darah tinggi. Stres merupakan masalah yang memicu 

terjadinya tekanan darah tinggi dimana hubungan antara stres dengan tekanan darah tinggi 

diduga melalui aktivitas saraf simpatis peningkatan saraf dapat menaikkan tekanan darah 

secara intermiten. Stress yang berkepanjangan dapat mengakibatkan tekanan darah 

menetap tinggi. Smeltzer dan Bare menyatakan dalam penelitiannya yaitu pasien yang stres 

atau cemas tidak akan mampu untuk beristirahat dengan cukup. Stres emosional 

mengakibatkan vasokontriksi, tekanan arteri meningkat, dan denyut jantung cepat sehingga 

dapat meningkatkan tekanan darah(.Herawati et al., 2020). 

Hal lain yang mendukung guru tersebut mudah mengalami tekanan darah tinggi adalah 

dari faktor usia dan penyakit komorbid yng diderita. Beban kerja dapat mempengaruhi 



   J. Public Health Science Research P-ISSN : 2716-4853 / E-ISSN : 2716-4845           

Pengaruh Beban Kerja Terhadap ………..….( Yenni Daryanti) 

tekanan darah seseorang sebesar 0.079 dengan rincian guru yang mempunyai jam mengajar 

yang berlebih mempunyai pengaruh 108x  mengalami peningkatan tekanan darah. 

Pengukuran tekanan darah dilakukan ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung.  Guru 

yang mengalami peningkatan tekanan darah lebih cenderung pada guru yang memiliki 

beban kerja tinggi seperti di bengkel dengan jumlah murid yang banyak menjadikan para 

guru bekerja beberapa shift sehingga mengakibatkan kelelahan kerja. Hal ini juga bisa 

dipengaruhi oleh status kesehatan, keturunan, usia dan pola makan juga istirahat yang 

kurang cukup. Peningkatan tekanan darah pada guru ini bersifat tidak permanen karena 

tekanan darah akan naik ketika terjadi peningkatan aktifitas fisik yang dalam hal ini adalah 

setara dengan banyaknya beban kerja. Jika beban kerja menurun, maka resiko 

meningkatnya tekanan darah juga akan menurun. Akan tetapi, kebiasaan yang stress yang 

berkepanjangan dapat mengakibatkan tekanan darah menetap tinggi(Herawati et al., 2020) 

  

SUGGESTION 

a. Sebagian kecil (yaitu sebesar 21%)Guru memiliki Beban kerja yang berlebih di SMK 

Assa’adah yaitu diatas ketentuan undang undang yakni melebihi 40 jam per minggu. 

b. Sebagian besar guru di SMK Assa’adah memiliki tekanan darah yang normal (72,1%)  

dan 27,9 % memiliki tekanan darah tinggi baik itu meningkat pada sistol saja, atau 

diastol saja, atau keduanya. 

c. Terdapat pengaruh antara beban kerja  terhadap tekanan darah pada Guru di SMK 

Assa’adah dimana nilai signifikansi yang didapatkan adalah sebesar 0,000. Karena 

nilai signifikansi lebih besar dari 0,005 maka H1 diterima. Jika beban kerja naik maka 

tekanan darah pun juga akan cenderung mengalami peningkatan karena stress dan 

aktifitas fisik yang berlebih. 

d. Bagi Peneliti 

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan dapat memberikan 

edukasi khususnya pada beban kerja guru dan tekanan darah pada guru di SMK 

Assa’adah. 

e. Bagi Guru di lingkungan SMK Assa’adah 

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan dapat memberikan 

edukasi khususnya pada  sekolah untuk menjadi acuan  dalam pembagian jam kerja 

guru sehingga kelelahan kerja dapat diminimalkan dan kesehatan guru akan lebih baik. 
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